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Abstrak 

Diabetes adalah kondisi kronis yang memerlukan manajemen mandiri yang komprehensif, seperti 

pengaturan pola makan dan olahraga, sebagai pelengkap penggunaan obat-obatan. Salah satu strategi 

yang terbukti efektif dalam mendukung manajemen diabetes adalah Pendidikan manajemen mandiri 

diabetes (Diabetes Self-Management Education/DSME). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas DSME dalam menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di 

Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani. Pengabdian masayarakat ini dilaksanakan pada Januari sampai 

Mei 2025 dengan cara memberikan edukasi secara rutin tentang DSME. Program ini dilaksanakan di 

RSI Surabaya A. Yani. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwasannya ditemukan 

perbedaan signifikan pada kadar gula darah pasien sebelum dan sesudah pelaksanaan DSM .Dalam 

pengabdian masyrakat  ini ditemukan bahwa pemberian DSME  mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kadar gula darah pasien. Pemantauan glukosa darah membantu mendeteksi pola fluktuasi 

kadar glukosa (gula) darah yang disebabkan oleh makanan, olahraga, obat-obatan, dan proses patologis 

yang terkait dengan perubahan glukosa darah, seperti diabetes melitus). Selain edukasi, beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi kadar glukosa seseorang adalah stres, gaya hidup, berat badan hingga 

kepatuhan minum obat . Program pengabdian masyarakat DSME dengan metode ― Pasti Sembuh ― 

bisa dilanjutkan di RSI Surabaya Ahmad Yani sebagai kegiatan rutinitas di Poli Rawat Jalan Penyakit 

Dalam. Rumah sakit dapat mempertimbangkan pengembangan Standar Prosedur Operasional (SPO) 

terkait implementasi DSME dengan metode ―Pasti Sembuh‖ untuk mendukung pengelolaan pasien 

diabetes secara holistik. 

Kata kunci : DSME, Diabetes Militus, Gula Darah, Metode ―Pasti Sembuh‖. 

 

Abstract 

Diabetes is a chronic condition that requires comprehensive self-management, such as diet and 

exercise, as a complement to medication. One strategy that has proven effective in supporting diabetes 

management is Diabetes Self-Management Education (DSME). This community service aims to 

evaluate the effectiveness of DSME in lowering blood sugar levels in diabetes mellitus patients at the 

Surabaya A. Yani Islamic Hospital. This community service was carried out from January to May 

2025 by providing routine education about DSME. This program was implemented at the Surabaya A. 

Yani Islamic Hospital. The results of the community service showed that there was a significant 

difference in the blood sugar levels of patients before and after the implementation of DSM. In this 

community service, it was found that the provision of DSME significantly affected the blood sugar 

levels of patients. Blood glucose monitoring helps detect patterns of fluctuations in blood glucose 

(sugar) levels caused by food, exercise, medications, and pathological processes associated with 

changes in blood glucose, such as diabetes mellitus). In addition to education, several things that can 

affect a person's glucose levels are stress, lifestyle, weight and compliance with taking medication. 

The DSME community service program with the ―Pasti Sembuh‖ method can be continued at RSI 

Surabaya Ahmad Yani as a routine activity in the Internal Medicine Outpatient Clinic. The hospital 

can consider developing Standard Operating Procedures (SOP) related to the implementation of 

DSME with the ―Pasti Sembuh‖ method to support holistic management of diabetes patients. 

Keywords: DSME, Diabetes Mellitus, Blood Sugar, ―Pasti Sembuh‖ Method. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) tipe 2 merupakan salah satu tantangan kesehatan global yang terus 

meningkat. Penyakit ini memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup individu, keluarga, 

dan sistem kesehatan secara keseluruhan. Prevalensi DM tipe 2 yang terus meningkat menunjukkan 

pentingnya pendekatan inovatif dalam pengelolaan penyakit kronis ini (Powers et al., 2020). 
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Berdasarkan laporan International Diabetes Federation (IDF), terdapat 537 juta orang di dunia yang 

hidup dengan diabetes pada tahun 2021. Jumlah ini diperkirakan akan bertambah menjadi 643 juta 

pada tahun 2030 dan meningkat hingga 783 juta pada tahun 2045 (International Diabetes Federation, 

2021). Di Indonesia, data Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan Provinsi Jawa Timur berada pada 

urutan keempat jumlah kasus Diabetes Mellitus terbanyak di Indonesia (Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan, 2023). 

Diabetes adalah kondisi kronis yang memerlukan manajemen mandiri yang komprehensif, seperti 

pengaturan pola makan dan olahraga, sebagai pelengkap penggunaan obat-obatan. Langkah-langkah 

ini bertujuan untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kesehatan yang lebih baik (Powers et al., 

2020). Salah satu strategi yang terbukti efektif dalam mendukung manajemen diabetes adalah 

Pendidikan manajemen mandiri diabetes (Diabetes Self-Management Education/DSME) (Bekele et 

al., 2021). DSME memegang peran penting dalam manajemen klinis untuk mengurangi komplikasi 

terkait diabetes dan kematian dini akibat diabetes (Namjoo Nasab et al., 2017). Program ini dirancang 

untuk mendukung pasien dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait manajemen kesehatan 

mereka dalam pengendalian kadar glukosa darah, pencegahan komplikasi, dan perbaikan kualitas 

hidup (Hildebrand et al., 2020). 

Data awal yang diperoleh oleh penyusun dari ruang perawatan menunjukkan bahwa diabetes 

mellitus menjadi masalah kesehatan yang mendominasi di rumah sakit. Hal ini menegaskan 

pentingnya penerapan DSME sebagai proses edukasi kesehatan yang efektif bagi pasien diabetes 

mellitus. Namun, salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan DSME di negara-negara berkembang, 

termasuk Indonesia, adalah keterbatasan paket DSME yang tersedia dan sesuai dengan budaya 

setempat. Tantangan ini semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat literasi pada banyak pasien 

diabetes yang menjadi calon peserta program (Hailu et al., 2019). Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas DSME dalam menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di 

Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani. 

 

METODE  

Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi : 

1. Tahap Persiapan 

a. Rapat Stategi Pelaksanaan 

Rapat strategi pelaksanaan akan dipimpin oleh ketua pelaksana untuk membahas mengenai 

strategi dan perencanaan program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan 

b. Survei Lokasi 

Survei dilakukan 1 bulan sebelumnya untuk mencari data dan memastikan kasus untuk 

mengatur tata letakperlengkapan dan bentuk kegiatan. 

c. Persiapan Saranan dan Prasarana 

 Pengajuan ijin pelaksaan kegiatan kepada pihak RS Islam Surabaya 

 Peminjaman tempat untuk melakuakan sosialisasi dengan memberikan edukasi dan praktik 

langsung di RS Islam Surabaya A.Yani 

 Persiapan peminjaman alat-alat yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahapan utama dari program pengabdian masyarakat, sasaran 

kegiatan merupakan pasien Diabetes Mellitus (DM) yang merupakan penyakit kronis yang kompleks 

yang membutuhkan perawatan medis berkelanjutan dengan strategi pengurangan risiko multifaktorial 

kontrol glikemik. Pendidikan dan dukungan manajemen mandiri pasien yang berkelanjutan sangat 

penting untuk mencegah komplikasi akut dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang 

(American Diabetes Association, 2019). Kegiatan dilaksanakan di Poli Rawat Jalan Penyakit Dalam 

BPJS RS Islam Surabaya A.Yani dan  ruang rawat inap dewasa Ar-Rayyan, Makkah,  Thaif yang 

dilaksanakan mulai tanggal 1 Januari – Maret dengan Outline rencana aksi sebagai berikut : 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi pelaksanaan adalah tahap akhir dari program pengabdian pada masyarakat, dalam 

tahap ini akan dilakukan evaluasi dan pembuatan laporan kegiatan. Evaluasi dilakukan sebelum dan 

sesudah kegiatan melalui tanya jawab dan perkembangan kesehatan setelah dilakukan edukasi pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Evaluasi yang dilaksanakan 3 hari setelah pelaksanaan edukasi 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kadar gula pasien. 

4. Uraian Partisipasi Mitra 

Peran mitra dalam kegiatan ini mengkoordinir peserta dan menyediakan fasilitas untuk melakukan 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Selain itu peran mitra berkoordinasi dengan pihak-pihak 

terkait dalam perijinan. 

Penatalaksanaan  Kegiatan Pengabdian masyarakat : 

Survey ruangan dan pasien . Setiap anggota tim pengabdian masyarakat yang dibantu oleh     

mahasiswa Megister Keperawatan melakukan pendataan mengumpulkan data topik masalah .  

Pengkajian awal dan kontrak yang dilakukan tim dan mahasiswa tentang riwayat penyakit yang 

dialaminya selain DM dan data DM diderita sejak kapan . Pengkajian juga difokuskan pengobatan 

yang dilakukan selama menderita penyakit DM dengan begitu tim bisa mengetahui perawatan yang 

dilakukan oleh pasien tersebut . Selanjutnya dilakukan kontrak waktu dengan penderita DM yang 

bersedia untuk diberikan edukasi dengan ― PASTI SEMBUH ― . Metode ―PASTI SEMBUH‖ 

merupakan akronim dari: 

 P: Pola makan sehat 

 A: Aktivitas fisik teratur 

 S: Self-monitoring kadar gula darah 

 T: Terapi obat sesuai anjuran 

 I: Istirahat yang cukup 

 S: Stress management 

 E: Edukasi berkelanjutan 

 M: Motivasi diri 

 B: Berpikir positif 

 U: Usaha spiritual 

 H: Hidup sehat secara menyeluruh 

Edukasi dilakukan berkala sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati bersama dengan pasien  

Metode ―PASTI SEMBUH‖ pasein mematuhi program edukasi yang dilaksanakan pada pasien sesuai 

dengan arahan pada edukasi ― PASTI SEMBUH ―dari beberapa pantuan oleh tim pengabdian 

masyarakat yang berdampak penurunan kadar gula darah pasien DM . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut ini adalah distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, status pekerjaan, 

lama  menderita DM, telah mendapatkan informasi DSME dengan total 7 sampel dengan kriteria sampel/ 

responden sebagai berikut : 

a. Pasien bersedia menjadi responden 

b. Pasien terdiagnosis Diabetes Mellitus Tipe 2 

c. Pesien mengikuti sesi hingga selesai 

d. Pasien tidak mengalami penurunan kesadaran 

Pemberian DSME dengan metode ―Pasti Sembuh‖ telah diterapkan di ruang rawat inap dewasa Ar-

Rayyan, Makkah,  Thaif  dan Poli Rawta Jalan Penyakit Dalam RS Islam Surabaya A.Yani pada 1 

Januari – Maret 2025 . Media Booklet digunakan untuk memberikan edukasi kepada pasien untuk 

melihat pengaruh DSME terhadap kadar gula darah. DSME merupakan proses meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang diperlukan untuk mengelola diri sendiri. Selain itu, DSME 

berperan penting dalam mempengaruhi praktik kemandirian pasien diabetes melitus (Fan & Sidani, 

2018). Dalam pengabdian masyrakat  ini ditemukan bahwa pemberian DSME  mempengaruhi secara 

signifikan terkadap kadar gula darah pasien. Temuan ini sesuai dengan hasil studi Sudirman dan 

Modjo (2021) yang menunjukkan adanya perbedaan kadar glukosa darah pada pasien DM sebelum 

dan sesudah diberikan DSME. Selain edukasi, beberapa hal yang dapat mempengaruhi kadar glukosa 

seseorang adalah stres, gaya hidup, berat badan hingga kepatuhan minum obat (Simanjuntak, 2022). 

Pemantauan glukosa darah membantu mendeteksi pola fluktuasi kadar glukosa (gula) darah yang 

disebabkan oleh makanan, olahraga, obat-obatan, dan proses patologis yang terkait dengan perubahan 

glukosa darah, seperti diabetes melitus (Mathew et al., 2024). Temuan ini sesuai dengan hasil studi 

Sudirman dan Modjo (2021) yang menunjukkan adanya perbedaan kadar glukosa darah pada pasien 

DM sebelum dan sesudah diberikan DSME. Selain edukasi, beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

kadar glukosa seseorang adalah stres, gaya hidup, berat badan hingga kepatuhan minum obat 

(Simanjuntak, 2022). 

Keterbatasan waktu pemberian DSME menjadi tantangan utama dalam penelitian ini. Pada 

pelaksanaanya, terdapat subjek penelitian yang tidak dapat mengikuti sesi hingga akhir dikarenakan 

telah selesai menjalani perawatan rawat inap di Rumah Sakit, sehingga kuantitas sampel yang diteliti 

pada studi ini terbilang sangat sedikit dan penyuluhan di Poli Rawat Jalan harus sesuai jadwal dari 
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Tim PKRS RSI Surabaya Ahmad Yani . 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 

Pelaksanaan pengabdian Masyarakat yang dilakukan ini dalam meningkatkan pengetahuian tentang 

Diabetes Self-Management Education (DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ Terhadap Kadar Gula 

Darah Pada Pasien Dengan Diabetes Melitus di RS Islam Surabaya A.Yani yaitu dengan :  

1. Pembuatan booklet tutorial dan penjelasan penerapan Diabetes Self-Management Education 

(DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ Terhadap Kadar Gula Darah Pada Pasien Dengan 

Diabetes Melitus secara mandiri oleh pasien dan keluarga pasien 

2. Menerapkan 2 IPTEK di masyarakat dari keahlian tim pengusul dengan memberikan edukasi dan 

penjelasan praktik secara langsung kepada pasien dengan gangguan sistem respirasi 

3. Pembuatan Jurnal ilmiah dan dipublikasikan dengan topik pembahasan yang sama dengan topik 

pengabdian Masyarakat ini yaitu tentang Diabetes Self-Management Education (DSME) Dengan 

Metode ―Pasti Sembuh‖ Terhadap Kadar Gula Darah Pada Pasien Dengan Diabetes Melitus di RS 

Islam Surabaya A.Yani. 

Manfaat kegiatan ini dapat menambah wawasan bagi pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien 

diabetes melitus dengan menerapkan DSME dengan metode ―Pasti Sembuh‖ terhadap kadar gula 

darah, Self-Efficacy, dan peningkatan pengetahuan pasien. Manfaat bagi Mitra yaitu Rumah Sakit 

Islam Ahmad Yani Surabaya dapat menjadi bahan masukan bagi rumah sakit untuk membuat Standar 

Prosedur Operasional (SPO) terkait pedoman asuhan keperawatan pada pasien diabetes mellitus dengan 

penerapan DSME dengan metode ―Pasti Sembuh‖ terhadap kadar gula darah, Self- Efficacy, dan 

peningkatan pengetahuan pasien. Sesuai dengan kesepakatan bersama antara pelaksana kegiatan 

dengan mitra pengabdian dinyatakan selesai. Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan kegiatan tetap berlanjut dilaksanakan setiap 2 minggu sekali 

dan menjadi program rutin di mitra kegiatan (RS Islam Surabaya A.Yani) dengan dikelola oleh Humas 

dan PKRS dengan dilakukannya pengembangan pelaksanaan edukasi Diabetes Self-Management 

Education (DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ oleh rumah sakit.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan disimpulkan bahwa penerapan 

Diabetes Self-Management Education (DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ belum maksimal 

karena proses kegiatan pengabdian yang singkat sehingga hasil efektifitas kegiatan pengabdian 

masyarakat terkait Diabetes Self-Management Education (DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ 

terhadap Kadar Gula Darah: Ditemukan perbedaan signifikan pada kadar gula darah pasien sebelum 

dan sesudah pelaksanaan DSME. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti gaya hidup, 

stres, kepatuhan minum obat, dan durasi penelitian, turut mempengaruhi hasil tersebut. 

SARAN 

Saran yang diharapkan setelah adanya pelaksanaan pengabdian masyarakat penerapan Diabetes 

Self-Management Education (DSME) Dengan Metode ―Pasti Sembuh‖ terhadap Kadar Gula Darah 

Pasien yaitu : 

1. Rumah Sakit dapat mengembangkan program DSME yang lebih terstruktur dan berkesinambungan 

untuk meningkatkan efektivitasnya, khususnya dalam mengelola kadar gula. Perawat juga 

disarankan untuk melibatkan keluarga pasien dalam program DSME guna memberikan dukungan 



Communnity Development Journal                                  Vol.6 No. 4 Tahun 2025, Hal. 5397-5402 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                               5401 

yang lebih komprehensif. 

2. Rumah sakit dapat mempertimbangkan pengembangan Standar Prosedur Operasional (SPO) terkait 

implementasi DSME dengan metode ―Pasti Sembuh‖ untuk mendukung pengelolaan pasien 

diabetes secara holistik. Sosialisasi dan pelatihan staf mengenai media edukasi DSME perlu 

ditingkatkan untuk memastikan pelaksanaan program yang optimal. 

3. Pelaksanaan edukasi kepada pasien terkait Diabetes Self-Management Education (DSME) Dengan 

Metode ―Pasti Sembuh‖ terhadap Kadar Gula Darah dapat dikembangkan dan dilaksanakan  di 

Rumah Sakit.  
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